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Abstract: This research aims to determine the influence of solvency ratios, profitability
and market ratios which are represented by Return on Assets (ROA), Debt Equity Ratio
(DER), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Dividend Yield (DY) and
Price to Book Value (PBV) on banking sector stock prices. descriptive research with a
quantitative approach. The population used in this research is all banking sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange, and listed on LQ 45 during the period
2018 to 2022, totaling 7 companies, based on the specified criteria, there are 6 companies
that meet the requirements. The data collection method uses the library study method.
Multiple Linear Regression is used in the data analysis method with the SPSS (Statistical
Product and Service Solution) application tool

Data testing carried out found that the variables Earning Per Share (EPS), Price to Book
Value (PBV), Price Earning Ratio (PER) were partially found to have an influence on
share prices. Meanwhile, the variables Return to Assets (ROA), Debt Equity Ratio (DER),
Dividend Yield (DY) were partially found to have no effect on share prices in banking
sector companies listed on LQ 45 in 2018-2022.

Keywords: Fundamental Analysis, LQ 45, Stock Price

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas dan rasio pasar yang diwakili oleh Return on Asset (ROA), Debt Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Dividend Yield (DY)
dan Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham sektor perbankan. penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan
tercatat di LQ 45 selama periode 2018 sampai dengan 2022 sebanyak 7 perusahaan,
berdasar kriteria yang ditentukan terdapat 6 perusahaan yang memenuhi persyaratan.
Metode pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka. Regresi Linier Berganda
digunakan dalam metode analisis data dengan alat bantu aplikasi SPSS (Statistical
Product and Service Solution).

Pengujian data yang dilakukan menemukan bahwa variable Earning Per Share (EPS),
Price to Book Value (PBV), Prlce Earning Ratio (PER) secara parsial ditemukan
berpengaruh terhadap harga saham . Sedangkan variabel Return to Asset (ROA), Debt
Equity Ratio (DER), Dividend Yield (DY) secara parsial ditemukan tidak berpengaruh
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terhadap harga saham pada perusahaan sector Perbankan yang terdaftar pada LQ 45 pada
tahun 2018-2022.

Kata Kunci: Analisis Fundamental, LQ 45, Harga Saham

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar modal berdampak sangat postif dalam perekonomian modern dan
berkontribusi terhadap stabilitas perekonomian, ‘dengan berfungsi sebagai media antara
perusahaan yang membutuhkan dana dan investor yang memiliki kelebihan dana
(Rujikartawi, 2023). Investor melakukan penanaman modal dengan tujuan memperoleh
keuntungan atas investasinya, berupa dividen dan capital gain. Mereka mengandalkan
berbagai variabel untuk memandu keputusan investasi mereka. Variabel yang terbukti
memiliki dampak signifikan terhadap harga saham meliputi perubahan dividen,
profitabilitas, arus kas per saham, rasio harga-pendapatan, dan laba atas aset.
(Robiansyah et al., 2022; Xie, 2019). Variabel-variabel tersebut membantu investor
memprediksi perubahan harga saham di masa depan dan membuat keputusan investasi
yang tepat.

Pasar modal Indonesia dikenal sebagai Bursa Efek Indonesia(BEI), tercatat lebih
dari 400 perusahaan saat ini yang go public di BEI, dengan 7 jenis indeks harga saham.
Di dalamnya terdapat 45 saham unggulan yang paling aktif dalam penjualan sahamnya
dan paling likuid di Bursa Efek yang masuk dalam Indeks LQ 45. Meningkatnya jumlah
investor menyebabkan kenaikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan tingginya
harga saham perbankan (Danuarta Santosa Suryadi & Dana, 2023). karenanya saham
perbankan merupakan saham yang paling banyak diminati di pasar modal Indonesia.

Investor bisa menilai harga saham melalui analisis fundamental rasio-rasio
keuangan seperti Return on Assets (ROA), Debt Equity Ratio (DER), Earnings Per Share
(EPS), Price Earnings Ratio (PER), Dividend Yield (DY), dan Price terhadap Nilai Buku
(PBV) (Bustani et al., 2021; Fianty & Gunawan, 2023; Manurung et al., 2023; Santoso
& Meidiaswati, 2022). Rasio-rasio ini memberikan informasi berharga tentang

profitabilitas, leverage, dan nilai pasar perusahaan, yang merupakan faktor penting dalam
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menentukan harga saham. Dengan menganalisis rasio-rasio ini, investor dapat membuat
keputusan yang tepat mengenai nilai wajar saham dan potensi pertumbuhannya di masa
depan (Prasetja & Dwiputri, 2022).

Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham
menunjukkan hasil yang bertentangan. Penelitian tersebut antara lain: Penelitian yang
dilakukan oleh (Wasil et al., 2022), mengenai pengaruh ROA, ROE, dan DER terhadap
harga saham dengan kebijakan dividen sebagai variabel intervening menemukan bahwa
ROA, ROE, dan DER tidak berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
Kemudian kebijakan dividen yang dinilai DPR berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham. Sedangkan penelitian (Ananda et al., 2023), mengehai Analysis of Return
on Asset, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, on Stock Prices of Financial
menemukan bahwa Return on Assets diketahui berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Penelitian (Nugroho et al., 2022) mengenai Analisis Faktor Fundamental yang
Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan Tergabung dalam Indeks LQ45) menemukan bahwa EPS,
PBV, dan PER mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham,
sedangkan ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan
(Dzakwan et al., 2023), dalam penelitain tentang Pengaruh roa, npm, eps, dan pbv
terhadap harga saham sektor energi yang terdaftar di bei. menemukan bahwa ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

(Elieser et al., 2022) meneliti dampak PER, DER, EPS, dan PBV terhadap harga
saham di perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, menemukan bahwa PER, DER,
dan EPS sebagian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan
PBV sebagian memiliki pengaruh positif dan signifikan. (Aprianti & Wahyuningsih,
2022) menemukan dalam penelitian mereka tentang implikasi ROA, EPS, PER, dan DER
terhadap harga saham bahwa ada efek simultan ROA, EPS, PER, dan DER terhadap harga
saham, dengan ROA, EPS, dan PER berpengaruh positif terhadap saham.

Hasil penelitian yang beragam dan kontradiktif ini, ditambah dengan fenomena

terbatasnya pengetahuan informasi investasi di kalangan calon investor di perusahaan-
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perusahaan L.Q45, menjadi tantangan tersendiri bagi investor ketika melakukan trading
di bursa. Hal ini memotivasi penulis untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan
memahami dampak Return on Asset (ROA), Debt Equity Ratio (DER), Earnings Per
Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Dividend Yield (DY), dan Price to Book Value
(PBV) terhadap harga saham sektor perbankan.

LANDASAN TEORI
2.1. Signalling Theory

Penelitian ini didasarkan pada Signaling Theory, yang menjelaskan bagaimana
perusahaan memberi sinyal kepada investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk mengurangi asimetri informasi dan ketidakpastian tentang prospek masa depan.
Salah satu cara untuk melakukannya adalah melalui laporan keuangan, yang diharapkan
dapat memberikan sinyal positif kepada investor (Ferracuti & Stubben, 2019). Signaling
theory digunakan untuk menjelaskan bagaimana informasi tentang kondisi perusahaan
digunakan untuk menyampaikan sinyal positif atau negatif kepada pemilik atau pihak
terkait lainnya(Przepiorka & Berger, 2023).

Informasi yang diberikan oleh perusahaan memainkan peran penting dalam
pengambilan keputusan investor. Investor mengandalkan informasi yang lengkap,
relevan, akurat, dan te pat waktu untuk menganalisis dan membuat keputusan investasi
(Andry & Nuryani, 2022). Meskipun Signaling Theory menekankan pentingnya
informasi yang diberikan oleh perusahaan, sangat penting bagi investor untuk tetap
mengevaluasi sinyal secara kritis dan mempertimbangkan motivasi potensial di balik
pengungkapan tersebut.

2.2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan sangat penting karena berfungsi sebagai referensi
untuk menilai kinerja perusahaan selama periode tertentu, memastikan pencatatan yang
akurat dari semua transaksi. Penyusunan laporan keuangan perusahaan harus dilakukan
secara akurat, dan prosesnya tidak dapat diabaikan (Srie Yuniawati et al., 2023). Fungsi
laporan keuangan perusahaan antara lain menyajikan informasi keuangan, membantu

pengambilan keputusan, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, mengevaluasi
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kinerja perusahaan, dan membantu dalam perencanaan keuangan (Andayani &
Wuryantoro, 2023).
2.3.  Analisis Fundamental

Guna memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan kerugian, investor perlu
melakukan analisis terhadap laporan keuangan tersebut. Metode menganalisis laporan
keuangan perusahaan, juga dikenal sebagai analisis fundamental, melibatkan penggunaan
rasio keuangan (Hussein et al., 2023). Penelitian ini menggunakan rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, dan rasio pasar. Rasio solvabilitas menilai kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang,
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Sementara itu, rasio profitabilitas
mengevaluasi sejauh mana suatu perusahaan dapat meningkatkan labanya. Jenis rasio
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Return On Assets (ROA) dan Dividend
Yield (DY). Dan Rasio pasar guna memberikan gambaran valuasi pasar mengenai saham
perusahaan, menggunakan Price Earnings Ratio (PER), Earnings Per Share (EPS), dan
Price to Book Value (PBV).
24. LQ45

Indeks LQ 45 adalah daftar 45 perusahaan dengan likuiditas dan kapitalisasi pasar
tertinggi di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan-perusahaan ini dipilih berdasarkan kriteria
tertentu, seperti likuiditas dan kapitalisasi pasar, dan dianggap sebagai saham terbaik
dalam hal aktivitas perdagangan dan nilai pasar. Proses seleksi untuk indeks LQ 45 terjadi
setiap enam bulan, dan saham yang termasuk dalam indeks ditinjau dan diperbarui.
Tujuan dari indeks LQ 45 adalah untuk mengukur kinerja harga saham yang dipilih dan
memberi investor indikasi tren dan pergerakan pasar secara keseluruhan (Stmik & Riau,
2023). Indeks LQ 45 pertama kali diluncurkan pada Februari 1997.
2.5. Harga Saham

Harga saham ditentukan oleh interaksi pembeli dan penjual di pasar, berdasarkan
harapan mereka terhadap profitabilitas perusahaan (Idayanti & Hasni, 2022). Ini adalah
faktor penting bagi investor dalam membuat keputusan investasi karena mencerminkan
nilai perusahaan. Harga saham yang lebih tinggi menunjukkan nilai perusahaan yang

lebih tinggi, sedangkan harga saham yang lebih rendah menunjukkan nilai perusahaan
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yang lebih rendah. Harga saham dipengaruhi oleh kekuatan pasar, khususnya dinamika
penawaran dan permintaan (Liu & Park, 2015).
2.6. Konseptual Framework
Kerangka kerja untuk penelitian ini adalah sebagai berikut
Gambar 1
Kerangka Konseptual
The Effect of Stock Fundamental Analysis on Stock Prices
Banking Sector Pno LQ 45

Return on Asset (ROA)

Earning Per Share (EPS)

Debt to Equity Ratio (DER)

Harga Saham

Price Earning Ratio (PER)

Dividend Yield (DY)

Price to Book Value (PBV)

2.7. Pengembangan Hipotesis

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aset yang digunakan. Rasio ini
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh imbal hasil dari asetnya.
ROA memiliki efek yang beragam terhadap harga saham. Di sektor keuangan, sebuah
studi yang dilakukan oleh (Ananda et al., 2023), menegaskan bahwa ROA secara
signifikan mempengaruhi harga saham, bersama dengan margin laba bersih dan rasio
utang terhadap ekuitas.
H1 : Return on Asset (ROA) mempengaruhi harga saham

Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang mewakili laba bersih setelah pajak
dibagi dengan jumlah saham (Samsudin et al., 2023). Penelitian sebelumnya oleh (Akbar
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et al., 2022; Yunika et al., 2022), menemukan bahwa EPS memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap harga saham. Namun, penelitian lain tidak menemukan pengaruh EPS
yang signifikan terhadap return saham.
H2 : Earning Per Share (EPS) mempengaruhi harga saham

Debt to Equity Ratio (DER) memberikan gambaran tentang seberapa banyak
perusahaan dapat menyelesaikan utangnya dengan ekuitasnya. Rasio Utang terhadap
Ekuitas (DER) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sangat bergantung pada
utang, yang berpotensi menyebabkan harga saham lebih rendah, seperti yang disarankan
oleh (Cahyani & Winarto, 2017). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa DER yang
lebih tinggi menyebabkan penurunan harga saham (Agustin et al., 2022), sementara yang
lain menunjukkan bahwa DER yang lebih tinggi dapat memiliki efek positif pada harga
saham (Irnawati et al., 2022).
H3 : Debt to Equity Ratio (DER) mempengaruhi harga saham

Price Earning Ratio (PER)) membandingkan harga pasar suatu saham dengan laba
per sahamnya, yang mencerminkan laba bersih yang dihasilkan oleh emiten dalam
setahun. (Rully Movizar & Yosep Arie Pargogo Manurung, 2022). Penelitian terhadap
harga saham Unilever menemukan bahwa PER memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap harga saham (Sriwahyuni & Maulana, 2022), seperti yang dilakukan penelitian
oleh (Nugroho et al., 2022).
H4 : Price Earning Ratio mempengaruhi harga saham

Dividend yield menunjukkan pembayaran dividen tahunan relatif terhadap harga
saham, dihitung dengan membagi dividen tahunan per saham dengan harga saham per
saham. Dividend yield tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek
Indonesia (Fiorenza et al., 2023). Namun, temuan yang bertentangan ada dalam literatur.
Satu studi menemukan bahwa hasil dividen yang lebih tinggi menyebabkan fluktuasi
harga saham yang lebih besar karena meningkatnya permintaan (Kurnia et al., 2022),
Sementara studi lain tidak menemukan pengaruh dividen yield terhadap harga saham
(Lisdawati, 2023). Penting untuk dicatat bahwa studi ini berfokus pada sampel dan

periode waktu yang berbeda. Oleh karena itu, penulis membahas hubungan antara
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dividend yield dan harga saham di Bursa Efek Indonesia untuk memahami sepenuhnya
hubungan antara dividend yield dan harga saham.
HS : Dividend Yield (DY) influences stock prices

Price to Book Value (PBV) adalah rasio pasar yang digunakan untuk
membandingkan harga pasar suatu saham dengan nilai buku per sahamnya. Ini adalah
rasio pasar yang menggambarkan ukuran kinerja harga pasar saham mengenai nilai
bukunya. PBV juga digunakan untuk memperkirakan apakah suatu saham dinilai over
valued atau under valued (Aprilyani & Handayani, 2020). Perusahaan dengan Price to
Book Value (PBV) tinggi dinilai memiliki prospek yang menjanjikan. Semakin tinggi
nilai buku, semakin tinggi ekspektasi pasar, hal ini sejalan dengan temuan studi oleh
(Putra et al., 2018; Sulia & Stie Mikroskil, 2013), yang menemukan bahwa PBV memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

H6 : Price to Book Value (PBV) mempengaruhi harga saham

METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian dan Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Proses pengumpulan data melibatkan penelitian lapangan menggunakan data sekunder
yang dikumpulkan melalui observasi dan pengambilan data dari situs Bursa Efek
Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Penelitian ini berfokus pada laporan keuangan
perusahaan di sektor perbankan yang termasuk dalam indeks LQ 45 selama periode 2018-
2022. Tujuh perusahaan yang diaudit dan diterbitkan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada awalnya dipertimbangkan. Setelah diverifikasi sesuai kriteria tertentu,
dipilih enam saham dengan kode BBCA, BBNI, BBRI, BBTN, BMRI, dan BRIS untuk
dianalisis lebih lanjut.
3.2. Research Variables
3.2.1. Independent Variables

NO | Variable Pengukuran Skala
1 Return on Asset (ROA) Net Profit Ratio
X1 Total Asset
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5 Debt to Equity Ratio (DER) Debt Ratio
X2 Equity

5 | Earning Per Ratio (EPS) Net Profit Rupiah
X3 Number of shares

4 | Price Eaming Ratio (PER) Stock price Ratio
X4 EPS

5 Dividend Yield (DY) Dividend Prosentase
X5 Stock Price

5 )P(rGice to Book Value (PBV) Current stock price Ratio

Stock price at purchase

3.2.2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga penutupan saham pada akhir
tahun pada periode 2018-2022 (lima tahun)(Y).

3.3. Metode Analisis Data

MRA (Multiple Regression Analysis) digunakan sebagai metode untuk analisis data.

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan model sebagai

berikut:

Y=a+bl DER + b2ROA + b3 DY + b4 PER + b3 EPS + b4 PBV + ¢ Dimana :

Y : Share Price

a : Konstanta

b : Beta

DER : Debt to Equity Ratio
ROA : Return On Asset
DY : Dividend Yield

PER : Price Earning ratio
EPS : Earning Per Share
PBV : Price to Book Value

e : Error atau error factor

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Responden

4.1.1.Descriptive Statistical Results
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Table 1

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std Deviation
ROA 30 0,07 3,28 1,696 0,963
DER 30 4,66 250,45 67,576 67,757
EPS 30 7,43 490,98 228,180 127,388
PER 30 4,69 106,00 22,423 19,168
DY 30 0,00 5,59 2,025 1,385
PBV 30 0,55 4,77 2,054 1,293
Harga saham 30 322,00 8550,00 3642,700 1987,777

Sumber : Output program SPSS Statistics 21.0 (data telah diolah)

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa mean semua variabel berada di atas standar
deviasi, menunjukkan dataset yang terdistribusi dengan baik, kecuali untuk variabel DER,

yang nilai rata-ratanya sedikit di bawah standar deviasi.

4.2 Classical Assumption Test
4.2.1.Normality Test

Gambar 2
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham
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Sumber : Output program SPSS Statistics 21.0 (data telah diolah)

Model regresi memenuhi asumsi normalitas, terbukti dari titik-titik yang tersebar di

sekitar dan mengikuti garis diagonal pada grafik P-Plot di atas.
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Untuk lebih memastikan normalitas data residu, uji statistik Kolmogorov-Smirnov
(K-S) nonparametrik digunakan. Data dianggap normal jika signifikansi atau nilai
probabilitas tes lebih besar dari 0,05. Berikut ini disajikan hasil pengujian data penelitian

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov:

Table 3
Tabel Uji Kolomogorof-Smirnov

One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test

Unstandardised
Residual

N 30

Normal Parameter Mean ,000
Std

Deviation 563,321

Most Extreme Absolute ,146

Difference Positive ,146

Negative ,099

Kolmogorov Smirnov Z ,801

Asymp. Sig (2-tailed) ,542

a. Test distribution 1s Normal
b. Calculated from data
Sumber : Output program SPSS Statistics 21.0 (data telah diolah)

Tabel 3 menunjukkan bahwa pola residu berdistribusi normal dan konsisten dengan
pengujian sebelumnya, yang dibuktikan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,801

dengan tingkat signifikansi 0,542, yang berarti lebih besar dari 0,05 (tingkat signifikansi).

4.2.2. Tes Multikolinearitas

Guna menguji adanya korelasi antar variabel independen dalam model regresi,
dilakukan uji multikolinearitas. Model penelitian dianggap bebas dari multikolinearitas
jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, dan nilai toleransi > 0,1. Hasil uji
multikolinearitas pada model regresi untuk penelitian yang dilakukan disajikan dalam

tabel berikut:
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Multicollinearity Analysis Table

Coefficients
Unstandardized Coefficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
Model B Std error Beta T Sig Tolerance VIF
(Constant) -1.375.083 486.449 -2.827 .010
ROA -183.729 339.434 -.089 -.541 .594 .129 7.745
DER -1.392 2.276 -.047 -.611 .547 .580 1.724
EPS 9.376 1.698 .601 5.520 .000 .295 3.393
PER 24.825 8.239 .239 3.013 .006 .553 1.808
DY 141.141 92.967 .098 1.518 .143 .832 1.202
PBV 1188.506 199.602 .773 | 5.954 .000 .207 4.828

a.  Dependent Variable : Harga Saham

Sumber : Output program SPSS Statistics 21.0 (data telah diolah)

Tabel di atas menunjukkan tidak adanya multikolinearitas dalam model regresi,

seperti yang terlihat pada kolom Statistik Kolinearitas di mana nilai VIF untuk setiap

variabel adalah < 10, dan nilai toleransi untuk setiap variabel adalah > 0,1.

4.2.3.Uji Autokorelasi

Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara gangguan pada model regresi

dari periode t ke periode t-1 (periode sebelumnya), dapat menggunakan uji autocorrelated

dengan uji Durbin Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS. Regresi yang

baik adalah regresi di mana tidak ada autokorelasi yang terjadi. Autokorelasi muncul

karena pengamatan berturut-turut sepanjang waktu yang terkait satu sama lain. jika D-W

antara -2 hingga +2 berarti tidak ada autokorelasi.

Table 5

Durbin Watson Test Table

Model Summary

Model | R R Square | Adjusted | Std. Error of | Durbin-
R Square | the Estimate | Watson
1 .959 .920 .889 632.54390 | 1.961

a. Predictors : (constant), PBV, PER, DY, DER, EPS, ROA
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b.  Dependent Variable : Harga Saham
Sumber : Output program SPSS Statistics 21.0 (data telah diolah)

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi memiliki nilai DW 1.961 yang

berarti terletak di antara -2 hingga +2, yang berarti tidak ada autokorelasi yang terjadi.

4.2.4. Uji Heterokedatisitas

Untuk menguji apakah ada ketidaksetaraan varians residu antara pengamatan dalam
model regresi, uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser.
Jika hasil uji Glejser menunjukkan bahwa variabel independen > 0,05 atau secara statistik
tidak signifikan dalam mempengaruhi variabel dependen, maka model regresi tidak
menunjukkan heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser

dari penelitian yang dilakukan disajikan pada tabel berikut :

Table 6
Glejser Test Table
Coefficients

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std, Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 811.507 280.207 2.896 .008
ROA -112.461 195.522 -.289 -.575 .571
DER -.976 1.311 -.176 -.745 464
EPS -.462 978 -.157 -472 .641
PER .205 4.746 .010 .043 .966
DY -76.994 53.552 -284 -.1438 .164
PBV 56.051 114.975 .193 488 .631

a.  Dependent Variable : ABS RES
Sumber : Output program SPSS Statistics 21.0 (data telah diolah)

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
mengalami heteroskedastisitas, terlihat dari nilai signifikansi masing-masing variabel

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
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4.3. Multiple Linear Regression Model
4.3.1 Uji hipotesis koefisien determinasi

Persentase variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
ditentukan oleh uji Koefisien Determinasi (R). Hasil pengujian koefisien determinasi

dalam penelitian yang dilakukan disajikan dalam tabel ringkasan model berikut:

Table 7
Coefficient of Determination Test

Model Summary

Model R R Adjusted | Std. Error Durbin-
Square | RSquare | of the Watson

Estimate
1 .959 .920 .889 632.54390 1.961

a. Predictors : (constant), PBV, PER, DY, DER, EPS, ROA
b.  Dependent Variable : Harga Saham
Sumber : SPSS Statistics 21.0 program output (data has been processed)

Tabel model summary di atas menunjukkan bahwa nilai R-Square adalah 0,920.
Ini menunjukkan bahwa variabel dependen, harga saham, dapat dijelaskan atau diprediksi
sebesar 92,0% oleh PBV, PER, DY, DER, EPS, ROA. Sedangkan sisanya 8,0% dijelaskan

oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

4.3.2.Uji kelayakan model (Goodness of Fit Test)

Guna menentukan apakah semua variabel independen dalam penelitian ini memiliki
efek simultan pada variabel dependen, F-statistik digunakan. Hal ini dilakukan dengan
menguji nilai signifikansi F pada tingkat o yang telah ditentukan sebesar 5%. Model
regresi terbukti berpengaruh simultan di antara semua variabel independen terhadap
variabel dependen jika tingkat signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil pengujian model

regresi dari penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
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Table 8
Statistical Test F
Anova
Model Sum of df Mean Square F Sig
Square
1 Regression | 105383917 6 17563986.22 | 43.898 .000
Residual 9202571 | 23 400111.782
Total 114586488 | 29

a. Predictors : (Constant), PBV, PER, DY, DER, EPS, ROA
b. Dependent Variable : Harga Saham
Sumber : Output program SPSS Statistics 21.0 (data telah diolah)

Hasil uji-F di atas menunjukkan bahwa variabel PBV, PER, DY, DER, DER, EPS,
ROA secara simultan berdampak pada variabel dependen, Harga Saham. Hal ini terbukti

dari tingkat signifikansi F, yaitu 0,000, artinya tingkat signifikansi ini kurang dari 0,05.

4.3.3. Test the significance of individual parameters (t Test)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial dalam menjelaskan pergerakan variabel dependen, dilakukan uji-t. Hal ini
dilakukan dengan menguji tingkat signifikansi t pada tingkat a yang telah ditentukan
sebesar 5%. Variabel independen dianggap memiliki pengaruh parsial yang signifikan
terhadap variabel dependen jika tingkat signifikansi t kurang dari 0,05. Hasil uji-t dalam

penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Table 9

Individual Parameter Significance Test (t-Test)

Coefficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std, Error Beta t Sig

1 (Constant) -

1.375.083 486.449 -2.827 | .010
ROA -183.729 339.434 -.089 -.541 .594
DER -1.392 2.276 -.047 -.611 547
EPS 9.376 1.698 .601 5.520 .000
PER 24.825 8.239 .239 3.013 .006
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DY 141.141 92.967 .098 1.518 143

PBV 1188.506 199.602 773 5.954 | .000

a. Dependent Variable : Harga Saham

Dari enam variabel independen, diperoleh tiga variabel yang memperoleh nilai Sig.
< 0,05, yaitu EPS, PBV, dan PER, yang menunjukkan pengaruh positif yang signifikan
terhadap harga saham. Dari ketiga variabel ini, PBV memiliki dampak paling besar
terhadap harga saham, terbukti dengan koefisien beta standarnya, yang merupakan yang
terbesar di 0,773. Sedangkan variabel ROA, DER, dan DY memperoleh nilai Sig. > 0,05,
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap

harga saham.

4.4. Discussion
4.4.1.Pengaruh ROA terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individu (t-test), ROA memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,594, yaitu di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel harga saham. Hal ini sejalan dengan temuan
(Dzakwan et al., 2023; Wasil et al., 2022), keduanya menemukan bahwa ROA tidak
memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Namun, itu bertentangan dengan
penelitian oleh (Aprianti & Wahyuningsih, 2022), yang menemukan bahwa ROA
memiliki efek parsial positif terhadap harga saham.
4.4.2.Pengaruh DER terhadap Harga Saham

Hasil uji signifikansi untuk DER menghasilkan nilai 0,594, artinya nilai signifikansi
berada di atas 0,05. Dengan demikian, DER tidak mempengaruhi variabel harga saham.
Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wasil et al., 2022),
menunjukkan bahwa DER tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga
saham. Namun, itu bertentangan dengan hasil (Elieser et al., 2022), menunjukkan bahwa
DER tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham. Namun, itu
bertentangan dengan hasil.

4.4.3.Influence of EPS on Stock Price
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Hasil uji signifikansi untuk EPS adalah 0,000, menunjukkan nilai signifikansi di
bawah 0,05. Saat mengamati koefisien beta, arahnya positif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa EPS berpengaruh positif signifikan terhadap variabel harga saham.
Ini mendukung penelitian dengan (Nugroho et al., 2022), yang menemukan bahwa EPS
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun, itu bertentangan
dengan penelitian oleh (Elieser et al., 2022), yang menemukan bahwa PER, DER, dan
EPS, jika dianalisis secara terpisah, memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap

harga saham.

4.4.4.Pengaruh PER terhadap Harga Saham

Hasil uji signifikansi untuk PER adalah 0,006, menunjukkan nilai signifikansi di
bawah 0,05. Saat mengamati koefisien beta, arahnya positif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa PER berpengaruh positif signifikan terhadap variabel harga saham.
Ini memperkuat temuan penelitian dengan (Aprianti & Wahyuningsih, 2022), yang
menemukan bahwa ROA, EPS, dan PER, jika dianalisis secara terpisah, memiliki dampak
positif terhadap harga saham. Namun, itu bertentangan dengan penelitian oleh (Elieser et
al., 2022), yang menemukan bahwa PER, DER, dan EPS, jika dianalisis secara terpisah,
memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap harga saham.
4.4.5.Pengaruh DY terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individu (t-test), DY memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,143, yaitu di atas 0,05. Artinya, DY tidak mempengaruhi variabel
harga saham. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan dividend yield
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia (Fiorenza et
al., 2023).
4.4.6.Influence of PBV on Stock Price

Hasil uji signifikansi untuk PBV adalah 0,000, menunjukkan nilai signifikansi di
bawah 0,05. Saat mengamati koefisien beta, arahnya positif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa PBV berpengaruh positif signifikan terhadap variabel harga saham.
Ini mendukung penelitian dengan (Nugroho et al., 2022), yang menemukan bahwa EPS,
PBYV, dan PER memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, konsisten
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dengan penelitian oleh (Elieser et al., 2022), yang menemukan bahwa PBY, jika dianalisis

secara terpisah, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan melalui analisis regresi linier berganda
terhadap pengaruh analisis kinerja keuangan fundamental (Return on Asset (ROA), Debt
Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Dividend
Yield (DY), dan Price to Book Value (PBV)) terhadap harga saham sektor perbankan
pada LQ 45 periode 2018-2022 mengarah pada kesimpulan simultan bahwa Return on
Asset (ROA), Debt Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio
(PER), Dividend Yield (DY), dan Price to Book Value (PBV) secara kolektif
mempengaruhi harga saham.

Earning Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), dan Price Earning Ratio
(PER) secara individual memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham,
dengan PBV menjadi variabel yang memberikan dampak terbesar terhadap harga saham.
Sementara itu, variabel Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Dividend Yield (DY) tidak mempengaruhi harga saham secara individual. Informasi ini
dapat menjadi pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan investasi di pasar
modal.

Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat menjadi masukan untuk
penelitian di masa depan, yaitu: Terbatasnya jumlah sampel di sektor perbankan LQ45
yang memenuhi Kriteria, dengan hanya 6 perusahaan yang memenuhi syarat, menghambat
generalisasi hasil analisis. Durasi studi hanya mencakup 5 tahun, dari 2018 hingga 2022,
dan terbatas pada satu sektor, yaitu Perbankan LQ45. Selain itu, penelitian ini hanya
menggunakan analisis fundamental, hanya menggunakan rasio Return on Asset (ROA),
Debt Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Dividend
Yield (DY), dan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel independen.

Suggestion
Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk mempertimbangkan sampel yang
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lebih komprehensif, yang berpotensi mencakup semua perusahaan LQA45 atau semua
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan data laporan keuangan yang
mencakup jangka waktu yang lebih lama, seperti 10 tahun atau lebih. Selain itu,
menggabungkan analisis lain, seperti faktor makroekonomi dan proxy alternatif, sebagai
variabel independen, di luar lingkup analisis fundamental, dapat mengungkapkan faktor-
faktor nyata yang mempengaruhi harga saham.

Calon investor yang mempertimbangkan investasi di perusahaan LQ45 disarankan
untuk mempertimbangkan dengan cermat faktor-faktor fundamental yang terkait dengan
kinerja keuangan perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada emiten

saham.
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